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RINGKASAN 

 

Indonesia memiliki budaya yang sangat beragam, hal tersebut dibuktikan 

dengan adanya kebudayaan-kebudayaan yang beragam dari Sabang hingga 

Marauke. Dari berbagai ragam baik itu ras, budaya dan agama, banyak 

masyarakat Indonesia yang hidup secara berkelompok. Hal itu dibuktikan dengan 

adanya suatu perkumpulan yanng biasanya kita kenal dengan sebutan komunitas. 

Berdasarkan pemaparan diatas, Indonesia khususnya di Purwokerto memiliki 

berbagai macam komunitas seperti komunitas pecinta burung kicau, komunitas 

sulap, komunitas shuffle dance, komunitas pecinta reptil dan komunitas yang 

diteliti dalam penelitisn ini yaitu komunitas Banyumas Cat Lovers. 

Rumusan masalah pada penelitian ini tentang “bagaimana komunitas 

Banyumas Cat Lovers dapat terbentuk dan Bagaimana bentuk interaksi antar 

anggota yang ada di dalam komunitas Banyumas Cat Lovers. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

jumlah informan 7 orang yang diambil dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Penelitian ini mengambil lokasi di Purwokerto. Teknik analisis yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terbentuknya komunitas Banyumas 

Cat Lovers berawal dari eksistensi di dalam media sosial facebook pada tahun 

2014. Komunitas Banyumas Cat Lovers dibentuk untuk sebagai wadah bagi para 

pecinta kucingsebagai sarana untuk saling sharing dan mencapai kepentingan 

bersama yang bertujuan untuk pecinta kucing. Banyaknya anggota yang aktif di 

dalam facebook membuat seorang anggota komunitas berinisiatif untuk 

mengadakan pertemuan rutin yang dilaksanakan pada hari Sabtu atau Minggu di 

Alun-alun Purwokerto maupun Taman Kota Balai Kemambang, yaitu pada pukul 

16.00-18.00 WIB. Komunitas tersebut sudah banyak menciptakan interaksi sosial 

didalamnya seperti saling sharing, mengadakan kuis berhadiah perlengkapan atau 

makanan kucing, serta berkunjung kerumah anggota komunitas Banyumas Cat 

Lovers lainnya untuk melihat keadaan kucingnya masing-masing anggota. 

Saran dari penelitian ini ialah komunitas Banyumas Cat Lovers perlu 

merangkul anggota untuk lebih aktif dalam diskusi dan sharing baik saat gathering 

maupun melalui media sosial Facebook, sepereti memperhatikan kondisi kucing 

anggota, memberi saran perawatan kucing dan bersikap demokratis dalam diskusi 

untuk mendorong anggota dapat berkontibusi dengan baik. 
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SUMMARY 

 

Indonesia have many cultures, traditions and arts, it proved by the 

existence of the diverse culture from SabanguntillMerauke. From diverse culture 

that Indonesia have, race, culture and religion, many of Indonesia people live in 

groups. It proved with the existence of a group, that today we notice it as a 

community. According to the previous statement, Indonesia especially in 

Purwokerto have many kind of communities, such as chirping bird lovers 

community, juggle community, shuffle dance community, reptil lovers 

community and the community that was inspected in this research, Banyumas Cat 

Lovers community.  

The problem’s formulation in this research is about how can Banyumas 

Cat Lovers community be created and how forms of interaction between members 

happens in Banyumas Cat Lovers community. 

Research method that used is qualitative descriptive with a total of 7 

informers that taken by purposive sampling technique. This research took location 

in Purwokerto. Data analysis technique used is qualitative descriptive. 

The result in this research says that Banyumas Cat Lovers community 

created from this group’s existence in Facebook social media at 2014. Banyumas 

Cat Lovers community created as forum for cat lovers, as a means for discussion 

and sharing and also to achieve common interest that aims for cat lovers. The 

number of active members in Facebook is large, and it drive one of the members 

have an initiative to make an associtation and regular meetings held every 

Saturday or Sunday at Alun-alunPurwokerto or BalaiKemambang City Park, 

 exactly at 16.00-18.00 WIB. In this community, social interactions has occured 

including experience’s sharing between each member, conducted a quiz with the 

unique prize; cat’s equipment or food, also visits member’s house to see the cat’s 

condition there. 

This research’s suggestions including Banyumas Cat Lovers should 

embrace member so that they can be more active in a discussion and sharing 

session Banyumas Cat Lovers held, either at gathering or in social media like 

Facebook. The steps can be like pay attention to member’s cat condition, give an 

advice about cat’s treatment and being democratic in discussion to encourage 

member so they can contribute well to the community. 

 


	Full draft-lampiran.pdf

